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KATA PENGAI\TTAR

Pengkajian Paket Teknologi Sistem Usahatani Jeruk Siem Berastagi
di Sumatera Utara merupakan tahun kedua dari rencana pengkajian
selama empat tahun (1997/1998 - 200112002). Hasit yan! difer6teh
pada tahun sebelumnya menunjukkan bahwa penanamin &bai di
antara tanaman jeruk belum menghasilkan ataupun tanaman jeruk
telah menghasilkan dapat meningkatkan pendailatan petani ianpa
mengg. anggu pertumbuhan tanaman jeruk itu sendiri. Berbagai paket
tgl<nol-ggi tepat guna tanaman jeruk siam Brastagi telati bahy4k
dihasilkan oleh para peneliti. Akan-tetapi sebagianbesar dari paket
tersebut belum dapat diadopsikan oleh petani d'i lapangan sehingga
produksi dan produktivitas yang dihasilkan relatif masih rendah lii-la
dibandingkan dengan hasil penelitian.Hal ini terjadi karena rendahnya
pengetahuan, Keterampilan, Kemampuan dan Sikap petani dalam
menggunakan kaedah-kaedah teicnotogi tepat guna yairg ada. Oleh
karena itg.dalam rangka mempercepat proses transferteknologi tepat
guna budidaya jeruk siam Brastagi, maka perlu pembuatan meilia
informasi dalam bentuk Brosure yang dihaiapkari dapat digunakan
oleh petani jeruk sebagai bahan informasi-dan peiunjuk dalam
penggunaan dan penerapan paket teknologi yang telah dihasilkan.
Namun demikian brosure ini masih jauh-ddri kesempumaan dan
memerlukan bahan informasi hasil penelitian dan pengkijian lanjutan
untuk kesempurnaannya. Oleh karena itu kritik dan- saran yang
konstmktif sa,ngat kami harapkan untuk kesempurnaan brosuie in-i
9i T*? melrdatang bagi p_engembangan dan pdningkatan produksi
jeruk siam Brastagi spesifik lokasi Sumatera Utara sejalari dengan
upaya peningkatan pendapatan petanik jeruk siam di Brastagi.

Kepala BPTP Gedong
Sumatera U

: Zulkifli Zaini
Nip.

BPTP Gd. Johor Sumut

Medan, April2000



RINGKASAI\I

Pengkajian Paket Teknologi Sistem Usatratani Jeruk Siem
Berastagi di Sumatera Utara merupakan tahun kedua dari rencana
pengkajian selama empat tahun (1997/1998 - 200112002). Hasil
yang diperoleh pada tahun sebelumnya menunjukkan bahwa
penanaman cabai di antara tanaman jeruk belum menghasilkan
ataupun tanaman jeruk telah menghasilkan dapat meningkatkan.
pendapatan petani Anpa mengganggu pertumbuhan tanaman jeruk

itu sendiri. Pernberian pupuk organik dan anorganik secara rutin
setiap tiga atau ernpat bulan akan meningkatkan pertumbuhan jeruk

yang ditandai dengan perkembangan kanopi tanaman, diameter
batang serta pembentukan tunas-tunas baru yang relatif cepat.
Sentra produksi jenrk di Sumatera Utara dijumpai di Kabupaten
Karo dan jeruk yang dihasilkan lebih dikenal dengan nama jeruk

Berastagi. Luas arcal pertanamanjeruk di Sumatera Utara berkisar
5.184 ha, sebagian besar terdapat di Kabupaten Karo.
Pnrduktivitas yang dihasilkan 6,5 t/traltahun dan ini masih di bawah
potensinyayang dapat mencapai 20 t/tra/tahun. Kesenjangan hasil
ini disebabkan teknologi budidaya dan pasca panen yang diterapkan
petani masih belum memadai. Sementara Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian telah menghasilkan komponen/paket
teknologi budidaya jeruk siem yang dapat meningkatkan hasil
dan pendapatan petani, namun sejauh ini belum banyak diserap
oleh petani pengguna. Pengkajian ini dilakukan di lahan peani
dan koleksi klon unggul di Kebun Percobaan INPPTP Berastagi.

BPTP Gd. Johor Sumut nl



Pengkajian ini melibatkan petani sebanyak 6 orang sebagai

kooperator. Masing-masing petani kooperator menanam jeruk

sebanyak 100 batang (0,2 - 0,3 ha). Petani kooperator

dikelompokkan berdasarkan umur tanaman jeruk yang

diusahainy4 masing-masing petani yang menanam jeruk belum

menghasilkan (TBM) dan petani yang menanam jeruk yang telah

menghasilkan (TM). Paket teknologi yang dikaji adalah :

Pemupukan (organik dan anorganik), pengendalian hama dan

penyakit tanaman, pemangkasan cabang dan buah serta

Demanfaatan lahan di antara tanaman jeruk untuk tanaman sela

ercis. Pengkajian ini bernrjuan untuk mendapatkan paket teknologi
jeruk siem Berastagi spesifik lokasi yang dapat meningkatkan

produksi dan pendapatan petani. Hasil pengkajian memperlihatkan

bahwa pada tanaman berumur < 3 tahun, pengaruh perlakuan paket

teknologi yang dikaji menghasilkan pertambahan tinggi tanaman

sebesar 20 crn sedangkan perlakuan petani sebesar 16 cm.

Pertambahan tinggi r.anaman yang telah menghasilkan selama satu

tahun berkisar antara}} -22 cm" Sedangkan pertumbuhan diamater

batang selama satu tahun berkisar 0,65 - 0,74 cm.

Produksi buah jeruk yang dihasilkan pada perlakuan

teknologi yang dikaji sebesar 5,7 kg/tanaman pada tanaman jeruk

umur 3 - 4 tahun, 15,4 kg/tanaman pada tanaman jeruk umu 4 - 5

tahun dan 28,7 kgltznaman pada tanaman jeruk umur lebih dari 5

tahun. sedangkan untuk perlakuan petani pada masing-masing

umur tanaman tersebut produksi yang dihasilkan sebesar 4,7 kg;

15,4 kg dan 23,4 kg/tanaman. Biaya pemeliharaan untuk setiap

BPTP Gd. Johor Sumut

tanamanjeruk berumur 3 - 5 tahun berkisa
per tahun. Dari pembiayaan tersebut lel
untuk gaji upah dan 82 - 84 % untuk per
produksi).

Penerimaan dari usahatani jeruk sa
4 tahun masih lebih rendah dari biaya per
tanaman berumur 5 tahun baru diperol
sebesar Rp 20.500,-/tanaman/tahun. Sejala
umurtanaman dan peningkatan produksi jr
pengembalian modal dalam usaha tani jeru

ke 5 sampai tahun ke 6.
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tanamanjeruk berumur 3 - 5 tahun berkisar Rp 23. I 50 _ Rp 39.500
per tahun. Dari pembiayaan tersebut lebih kurang 16 _ lg %
untuk gaji upah dan 82 - 84 % untuk pengadaan bahan (sarana
produksi).

Penerimaan dari usahatani jeruk sampai trnaman berumur
4 tahun masih lebih rendah dari biaya pemeliharaan dan setelah
tanaman berumur 5 tahun baru diperoleh penerimaan bersih
sebesar Rp 20.500,-/tanaman/tahun. sejalan dengan bertambahnya
umur tanaman dan peningkatan produksi jeruk, diperkirakan nilai
pengembalian modal dalam usaha tani jeruk diperoleh pada tahun
ke 5 sampai tahun ke 6.

BPTP Gd. Johor Sumut



t PENT'AHIILUAT{

& Lao Bclafung
Sumatera Utara merupakan salah satu Propinsi yang

berperan penting dalam penyediaan buah jeruk di Indonesia.
Kultivaryang terkenal dari Pnopinsi ini adalah j€n* sian Berastagi
y'angberasal dari Kabtrpaten Karo dan daerah ini merupakan sentra
produksi jeruk di Sumatera Utara.

Jeruk siem (Citrus nobilis) merupakan jenis jeruk yang
banyak dibudidayakan oleh petani karena banyak diminati
konsumen. Jeruk ini memiliki kulit yang agak tipis, licin dan
mengkilap serta menempel agak lekat dengan daging buahnya
(Anonim, 1993).

Luas panen jeruk di Sumatera Utara mencapai 5.184 ha
(Kantor Statistik Sumatera Utar4 1995). Produksi yang dihasilkan
tidak saja untuk kebutuhan lokal atau Propinsi di luar Sumatera
Utarq bahkan diekspor ke Singapura. Eksporjeruk dari Sumatera
Uaramenghasilkan devisa sebesar US $275.678 (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Sumut 1996).

Rata-rata produktivitas jeruk di Sumatera Utara hanya
mencapai 6,5 t/ha/tahun, sementara potensinya dapat mencapai
20 Uhaltahun. Hal ini disebabkan budidaya jeruk di tingkat petani

belum memadai baik prapanen maupun pasca panennya Paket
teknologi budidayajeruk siem telah banyak dihasilkan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian untuk peningkatan
produktivitas jeruk sekaligus pendapatan petani, narnun belum
banyak dimanfaatkan oleh petani pengguna.

BPTP Gd Johor Sunntr



Usahatanijeruk merupakan usahatani yang padat modal'

namun demik ian  usahatan i  je ruk  leb ih  menguntungkan

di,bqrdiagkan dengan buah-buahan lainnya seperti mangga pisang'

nenas,a..t4u rambutan karena, menghasilkan nilai NPV (Net Present

Value) lebih tinggi yakni 1,00 dengan waktu usaha 5 tahun'

sedangkanpadatanaman|ainnyasepertidisebutdiatasnilaiNPV-

nya hanya 0,12 - 0,51 dengan waktu usaha yang relatif sama

(Soeroyo. 1991).

Kebutuhan buah segar akan semakin bertambah sejalan

dengan pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya

kesadaran- masyarakat terhadap kebutuhan akan gizi' Keadaan

ini membuka peluang yang cukup besar bagi pemasaran buah-

buahan khususny,a jeruk, baik'untuk pasar dalam negeri maupun

pasar luar negeri.

', Feluang untuk rneningkatkan produksicukup'besar dengan

me lakukan perbaikan' bud idaya me lalu i masukan tekno logi yang

telah dihasilkan sesuai dengan spesifik lokasi'

Permasalahan usahatani jeruk di Sumatera Utara adalah

produkrivitas yang masih rendah dan hasil yang sangat beragam'

Keadaaninidisebabkanbeibagaihal.diantaranyaadalahsaatdan

dosis pemberian pupuk organikmaupun anorganik yangtidak tepat

waktu dan tePat dosis.

Selain pemupukan' serangan hama jeruk berupa kutu hitam

(Parasaissetia nigra Nietn) maupun kutu merah (Coroplastes

ruberis Mask) mengakibatkan kehilangan hasil buah jeruk yang

cukup tinggi (Pusat Karantina Pertanian, l99l)'
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Produksi buah jeruk siem yang di

beragam besarny4 sehingga mutunya be

menjadi rendah, hal ini diduga disel
pemangkasan buah.

Penggunaan bibit yang beragam

terjamin dapat mengakibatkan produksi

kualitas maupun kualitas.

Sumatera Utara sebagai salah satu
di Indonesia memil iki .peluang yanl

memasarkan jeruk ke luar negeri seperti lv
karena jaraknya yang relatif dekat serta

untuk ekspor cukup memadai.
Pertumbuhan perekonomian di Pn

selama PJP I sebesar 8,04% dimana domin
sektor pertanian mencapai 7,66Vo dan sele
sektor lain seperti sektorjasa, industri dar

Posisi sektor pertanian dalam per

Sumatera Utara pada Peiita VI sebesar 7,r
konnstribusi sub dektor tanaman pangan d
sub scktor peternakan 9,5lyo, sub sektor p

sektor perikanan 17,9/o dan sub sektor kel
(Anonimus, 1997).

Sektor yang tidak menunjuklon kq

dalam krisis ekonomi saat ini adalah sektor
bertatran dan malahan meningkat. Terjadinl
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Pnrduksi buah jeruk siem yang dihasilkan pekni sangat
beragam besarnya, sehingga mutunya berkurang dan hargajual
menjadi rendah, hal ini diduga disebabkan tidak adanya
pemangkasan buah.

Penggunaan bibit yang beragam dan mutunya belum
terjamin dapat mengakibatkan produksi buah yang rendah baik
kualitas maupun kualitas.

Sumatera Utara sebagai salah satu daerah penghasil jeruk

di lndonesia memil iki .peluang yang cukup besar untuk
memasarkan jeruk ke luar negeri seperti Malaysia dan S ingapur4
karena jaraknya yang relatif dekat serta fasilitas yang tersedia
untuk ekspor cukup memadai.

Pertumbuhan perekonomian di Propinsi Sumatera Utara
selama PJP I sebesar 8,A4o/o dimana dominasi posisi pertumbuhan
sektor pertanian mencapai 7,660/0 dan selebihnya konstribusi dari
sektor lain seperti sektorjasa, industri dan lainnya.

Posisi seklor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Utara pada Pelita VI sebesar 7,66yo, dengan perincian
konnstribusi sub iektor tanaman pangan dan hortikulfiira 5,760/o,
sub scktor petemakan 9,5lyo, sub sektor perkebunan 6,(ff/o, sub
sektor perikanan 17,9o/o dan sub sektor kehutanan sebesar 6, 16%
(Anonimus, 19971.

Sektoryang tidak menunjuklon keguncangan terlalu besar
dalam krisis ekonomi saat ini adalah sektor pertanian dan tendensi
bertahan dan malahan meningkat. Terjadinya perHaan kurs dolar

BPTP Gd. Johor Sumut



dengan rupiah juga mempengaruhi peningkatan sektor pertanian

khususnya tanaman hortikultura ditunjukkan dengan semakin
meningkatnya permintaan buah-buahan dalam negeri sebagai
akibat berkurangnya import buah-buahan luar negeri seperti jerulq

apel, anggur dan buah-buahan lainny4 pada beberapa waktu yang

lalu menguasai pasar dalam negeri.

Kabupaten Karo merupakan salah satu daerah penghasil

komoditi hortikultura di Propinsi Sumatera Utar4 dan yang pal-

ing menonjol diantara komoditi yang dihasilkan adalah tanaman
j eruk dengan produksi mencapai 97 .868 ton per tahun (BPS-Karo,

1995). Hampir keseluruhan tanaman jeruk tersebut diusahakan

oleh petani dengan rata-rata pemilikan lahan per petani antara

0.5-1 ha yang terdiri dari 200-500 pohon. Jeruk Siem Berastagi

telah memiliki nama yang telah dikenal ditingkat nasional dan

sebagian besar dipasarkan di Pulau Jawa dan memiliki daya saing

tinggi denganjerukasal dari daerah lain sepertijeruk asal Sumatera

Barat dan Kalimantan.

Dalam pengembangannya, usahatani tanaman jeruk di

daerah ini belum banyak mendapat intervensi dari pemerintah

dierah terutama dalam penggunaan teknologi tepat guna dan sistim

pemasarannya. Hal yang sangat dirasakan petani dalam

berproduksi terutama upaya penanggulangan penyakit tanaman

dan rendahnya kualitas buah yang dihasilkan akibat masih

terbatasnya penguasaan teknologi dan kenaikan harga obat-obatan

dan pupuk tanaman. Disamping itu juga belum bedalannya

BPTP Gd. Johor Sumut

mekanisme agribisnis secara simulan mer
dalam posisi tawar (bargaining position
demikian dikarenakan masih banyaknya
bersifat merugikan petani terutama dalar
Kenyataan lain adalah jalur pemasaran jen
terkordinasi dengan baik, dimana dalam
dikuasai oleh pedagang besar. Kegiatan
menguasai sist im tataniaga jeruk di
menyebabkan fluktuasi harga yang tenr
petani. Untuk itu diperlukan campurtang
dalam upaya perbaikan teknologi dan sist
komoditas jeruk Siem Berastagi nant
terutama menghadapi era globalisasi
produksi seefisien mungkin.Brosur
menganalisa dan menggambarkan sistim
potensi, peluang dan kendalanya diikuti ,
penelitian dan pengkajian paket teknolop

b. TajuandanKeluaran

o Tujuan

. Keluaran

. Tujuan
Untuk mempercepat proses transfi

melalui beberapa tahapan, sehingga dida
yang secara teknis dapat diterapkan pe
menguntungkan dan secara sosial dapat di
tidak merusak lingkungan.

BPTP Gd. Johor Sumut
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mekanisme agribisnis secara simultan menyebabkan petani berada
dalam posisi tawar (bargaining position) yang lemah. Kondisi
demikian dikarenakan masih banyaknya pelaku tataniaga yang

bersifat merugikan petaniterutama dalam penetapan harga jual.

Kenyataan lain adalah jalur pemasaranjeruk Siem Berastagi belum
terkordinasi dengan baik, dimana dalam jalur pemasaran masih

dikuasai oleh pedagang besar. Kegiatan oligopoli terlihat masih

menguasai s ist im tataniaga jeruk di  Sumatera Utara dan
menyebabkan fluktuasi harga yang tendensi merugikan posisi
petani. Untuk itu diperlukan campur tangan pemerintah terutama

dalam upaya perbaikan teknologidan sistim pemasaran, sehingga
komoditas jeruk Siem Berastagi nantinya mampu bertahan
terutama menghadapi era globalisasi yang menuntut sistem
produks i  see f is ien  mungk in .Brosur  in i  ber tu juan un tuk
menganalisa dan menggambarkan sistim tataniaga melalui kajian
potensi, peluang dan kendalanya diikuti dengan penjelasan hasil
penelitian dan pengkajian paket teknologi jeruk siam.

b. TujuandanKeluaran

o Tujuan

. Keluaran

o Tujuan

Untuk mempercepat proses transfer teknologijeruk siem
melalui beberapa tahapan, sehingga didapatkan paket teknologi
yang secara teknis dapat diterapkan petani, secara ekonomis
menguntungkan dan secara sosial dapat diterima masyarakat serta
tidak merusak lingkungan.
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o

a

o

Teknologi pemupukan yang optimal untuk tanaman jeruk yang
menghasilkan dan yang belum menghasilkan
Teknologi pengendalian hama dan penyakit tanaman jeruk
Teknologi panen buah jeruk

Klon unggul dan membuat kebun koleksi klon unggul jeruk
siem Berastagi

Paket teknologi usahatanijeruk siem Berasragi spesifik rokasi
untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani serta
mengurangi pemcemaran l ingkungan dan beror ientasi
agribisnis.

Informasi jalur tata niaga dan paket teknologi budidaya jeruk
siem Berastagi spesifik lokasi.

Keluaran

Percepatan proses adopsi teknologi pemupukan yang optimal
untuk tanaman jeruk yang menghasilkan dan yang belum
menghasilkan
Percepatan proses adopsi teknologi pengendalian hama dan
penyakit tanaman jeruk
Percepatan proses adopsi teknologi panen
Percepatan proses adopsi koleksi klon
Berastagi

buah jeruk
unggul jeruk siem

Percepatan proses adopsi paket teknologi usahatani jeruk siem
Berastagi spesifik lokasi yang meningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani sefta mengurangi pemcemaran lingkungan
dan berorientasi agribisnis.
Percepatan proses adopsi informasi jalur tata niaga dan paket
teknologi budidayajeruk Siem Berasagi spesifik lokasi.

IL TTNJAUAN PU

Jcruk Siern (Citrus nobilis) nrcn
diusatrai oleh petani karena rasanya et
viamin C scrta mudah dipasarkan. Je
dapat menghasilkan setelah tanaman h

Keberhasilan usahaani jeruk sar
bibit yang digunakan, pemeliharan
pemanglusan, pengendalian hama/peny
penanganan pasca panen (Anonim, 199

Penggunaan bibit jeruk bebas pe
dan merupakan komponen pengendal
dalam progr:rm pengembangan dan re
menghasilkan bibit jeruk bebas penyaki
cara Sambungan tunas pucuk (STp) s
le9s).

Penelitian media pembibian untu
yang bagus dan menghasilkan bibit yar
serta siap tanaman dalam satu tahul
Supriyanro dkk. (1990) dan penelitian
Dery dan Supriyanto ( I 997).

Hama dan pcnyakit uama tanam
tiap fase pernrmbuhan jenrk. penyakit ut
yang dapat menyebabkan kematian tana
penyakityang sering menyerang pade pc
(Citus Vien Phtoem Degeneration) dan E
hamanya adalah Tungau kuning, Aph
Diaphorina citri dan kutu sisik. pada
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ntuktanaman jerukyang

hasilkan
:nyakit tanaman jeruk

oleksi klon ungguljeruk

Berastagi spesifik lokasi
n pendapatan petani serta
ngan dan berorientasi

teknologi budidaya jeruk

pemupukan yang optimal
asilkan dan yang belum

pengendalian hama dan

panen buah jeruk
klon unggul jeruk siem

ologi usahatani jeruk siem
rgkatkan produkivitas dan
i pemcemaran lingkungan

jdur tata niaga dan paket

rstagi spesifik lokasi.
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IL TINJAUAI' PUSTATA

Jeruk Siem (Citrus nobilis) merupakan jeruk yurg banyak
diusahai oleh petani karena rasanya enalq banyak mengandung
vitamin C serta mudah dipasarkan. Jeruk Siem umumnya telah
dapat menghasilkan setelah tanaman berumur tiga tahun.

Keberhasilan usahatani jeruk sangat tergantung dari mutu
bibit yang digunakan, pemeliharan tanaman (pemupukan,
pemangkasan, pengendalian hamalpenyakit, dan pengairan) serta
p€nanganan pasca panen (Anonim, 1993).

Penggunaan bibit jeruk bebas penyakit mutlak diperlukan
dan merupakan komponen pengendalian yang sangat penting
dalam program pengembangan dan rehabilitasi jeruk. Untuk
menghasilkan bibit jeruk bebas penyakit dapat dilakukan dengan
cara Sambungan tunas pucuk (STP) secara in vitro (Anonim,
1995).

Penelitian media pembibitan untuk merangsng perakaran
yang bagus dan menghasilkan bibit yang relatif bebas penyakit
serta siap tanaman dalam satu tahun telah dilakukan oleh
Supriyanto dkk. (1990) dan penelitian tinggi mata tempel oleh
Dery dan Supriyanto (1987).

Hama dan penyakit utama tanaman menyerang pada tiap
tiap fase pernrmbuhanjeruk. Penyakit utama merupakan penyakit
yang dapat menyebabkan kematian tanaman. Secara garis besar
penyakit yang sering menyerang pada pcmbibitan adalatr CVPD
(Citrus Vien Phloem Degeneration)dan Embun tepun& sedangl€n
hamanya adalah Tungau kuning, Aphid, Ulat peliang daun,
Diaphorina citri dan kutu sisik. Pada tanaman jeruk dewasa
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penyakit yang menyerang adalah Diplodia, CVPD, CTV (Cinus

Virus Tiisteza), Phytophthora sp, dan Embun tepung, sedangkan

hama utama yang menyerang Aphid, Tungau merah, Kutu

dompolan, Lalat buah, Penggerek buah (Anonim, 1995 : Anonim,

1997\.
Hasil pengamatan di lapang menunjukkan bahwa penyakit

utama yang menyerang tanaman jeruk Siem Berastagi adalah

Busuk pangkal batang dan "Jamur merah", selain itu juga dijumpai

mildew dan jelaga. Sedang;kan hamayang dijumpai adalah Tungau

merah dan Kutu domPolan.

,Pada pertq1amal,.S: lapang, ketahanan tanaman terhadap

penyakit banyak ditentukan oleh morfologi tanaman' Hasil

penelitian yarc dilakukan,,gleh Qholil ( I99I ) mequnjukkan bahwa

ta{raman je.put yang Q4py"k, bulu pada.{aPnqy3 lpbih.tahan

terhadap penyakit embun tepung yang disebabkan oleh jamur

Odium 1ingi.1qni4m,, dim.ana bulu daun-yaqg rapat dapat

menghambat penetrasi penyebab penyakit tanaman'

Pemupukan yang dianjurkan untuk tanaman jeruk

dipengaruhi oleh jenis tanah, iklim maupun umur tanaman itu

sendiri. Rekomendasi pemupukan di Peru untuk tanaman jeruk

berumur 3 tahun adalah 60 kg N dan 40 kg P2O5ftra/tahun dan

uhtuk tanaman menghasilkan dosis rekomendasinya 90 - 120 kg

N, 80 kg P2O5 dan 60 kg K2O/ha/tahun. Untuk tanaman jeruk

yang telah menghasilkan di Madras India, rekomendasi

pemupukan yang dianjurkan adalah 0'25 kg N, 0,50 kg P2O5'

0;75 kg K2O dan 5 kg pupuk kandang per pohon (Ituni, Suarez

and Levano. 1965 dalam Wolfgang and Frita 1970).
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Hasil penelitian yang dilakukan Dj
( I 99 I ) menunjukkan bahwa pemberian puf

umur satu tahun yang ditanam pada tanah t

18,4 kg N, 27 kg P2O5 dan l0 kg K
pertumbuhan tanaman yang terbaik. Seda
vial-Tuiung Agung, pemberian 150 g Ur
KCl/tanaman menghasilkan pertumbu
(Soenarso, dkk., 1993). Selanjutnya
mengemukakan dalam penelitiannya c
Sulawesi Selatan bahwa pemupukan untuk
i - 2 tahun adalah 250 g Urea + 30 g TS
pupuk kandang per pohcn.

Pemangkasan tanaman jeruk sanga
pertumbuhan dan hasil jeruk. Pemangka
cabang dan juga tunas-runas liar. Pemangl
bertujuan untuk membentuk tanan
kelembaban, sedangkan pemangkasan tui
selain untuk mengurangi kelembaban jul

infi ltrasi cahaya matahari. Pemangkasan
sebaiknyajuga dilakukan agar buah yanl

besar dan relatip seragam. (Anonim 1993

& Lokasipengembangan

Pengembangan tanaman jeruk Siem

tersebar di beberapa kecamatan di Kabup
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lodia, CVPD, CTV (Citrus
Embun tepung, sedangkan
rid, Tungau merah, Kutu
h (Anonim, 1995 : Anonim,

rnunjukkan bahwa penyakit
uk Siem Berastagi adalah
ah", selain itu juga dijumpai
mg dijumpai adalah Tungau

:tahanan tanaman terhadap
rorfologi tanaman. Hasil

: 199 I ) grequnjukkan bahwa
radq.{4unqya lgbih .tahan
ng disebabkan oleh jamur

daun.ya4g rapat dapat
yakit tanaman.
m untuk tanaman jeruk
maupun umur tanaman itu
Peru untuk tanaman jeruk
r 40 kg PzOs/haltahun dan
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hun. Untuk tanaman jeruk

lras India, rekomendasi
035 kg N, 0,50 kg P2O5,
rg per pohon (Ituni, Suarez
nd Fritz, 1970).
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Hasil peneritian yang dirakukan Djoemaijah dan Nirmara
( I 99 I ) menunjukkan bahwa pemberian pupuk untuk tanaman jeruk
umur satu tahun yang ditanam pada tanah Grumosol dengan dosis
18,4 kg N,27 kg p2O5 dan l0 kg K2O/ha menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang terbaik. Sedangkan pada tanah Allu_
vial-Tuiung Agung, pemberian 150 g Ure4 25 g TSp dan g0 g
KCl/tanaman menghasilkan pertumbuhan tanaman terbaik
(Soenarso, dkk., l9g3). Selanjutnya Assad, dkk. (1993)
mengemukakan dalam penelitiannya di Kabupaten Sindrap
Sulawesi Selatan bahwa pemupukan untuk tanaman jeruk berumur
i -2 tahun adalah 250 g Urea+ 30 gTSp + 125 g KCI +25 ke
pupuk kandang per pohon.

Femangkasan tanaman jeruk sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasir jeruk. pemangkasan dilakukan terhadap
cabang dan juga tunas-runas liar. pemangka_san cabang dilakukan
bertujuan untuk mernbentuk tanaman dan mengurangi
kelembaban, sedangkan pemangkasan tunas_tunas liar bertuj uan
selain untuk mengurangi kelembaban.juga unruk mernperbesar
infiltrasi cahaya matahari. pemangkasan atau penjarangan buah
sebaiknya juga dilakukan agar buah yang dihasilkan berukuran
besar dan relatip seragam. (Anonim 1993).

a. Lokasipengembangan

Pengembangan tanaman jeruk Siem Berastagi secara umum
tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Karo diantaranva.
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kecamatan Simpang Empat, Tigapanah, Kabanjahe, dan Berastagi'

Jeruk siem Berastagisecaraumum diusahakan oleh petani dalam

skala usaha yang terbatas dan belum ada perusahaan yang

menginvestasikan modal secara besar seperti halnya tanaman

perkebunan, misalnya kelapa sawit. karet dan coklat. Skala usaha

yang dilakukan petani umumnya berkisar antara 0'5- I ha atau

200-600 tanaman. Pola penanaman sebagian pola tumpang sari

yaitu dengan tanaman sayuran seperti cabe, kentang, kubis, buncis

serta tanaman lainnya. Khusus bagi petani produsen yang lokasi

usahanya jauh dari pasar, pemasaran jeruk mengandalkan

pedagang pengumpul. Masalah yang dihadapi petani produsen

khusus yanng letak lokasinyajauh dari pasar sering menjadi "objek

permainan" tengkulak (pedagang pengumpul) terutama dalam

penetapan hargajual.

b. Perkembangan hargo homoditiieruk

Sebagaimana diketahui perkembangan harga komoditi

sayur-sayuran dan buah-buahan berfluktuasi setiap saat mengingat

komoditi hortikultura bersifat bulky (cepat rusak), sehingga tidak

dapat dijadikan stok (ditahan) dalam jangka waktu yang relatif

lama. Demikian juga halnya dengan perkembangart harga jeruk

siem Berastagi yang dijual segarjuga mengalami fluktuasi harga

setiap bulannya. Data yang telah diolah dari Dinas Pertanian

Tingkat II Kabupaten Karo menunjukkan bahwa hargajeruk sejak
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tahun 1992-1997 (Tabel l) mengalami f

tersebutjustru sering terjadi setiap bulan

Tabel l. Perkembangan Rata-rataIIar
1997 di Kab. Karo

Bulan Rata-rata harga jcruk di pasar'

1991 t992 1993 1994

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Scptcmber

Oktober

Nopember

Desembcr

Rata-rata

1.000
925
887

1.050
925

i050
988
900
950
975
950

1 . 1 3 7
978

1.025
1.000
1 .012
1.050

950
970
950
995
900

t 025
960

l .  r00
995

1 .015
950
900

| .375
t.225
1.000

970
970

1.066
1.500
|.462

900
l . u 2

1.000
1.200
1 .150
1.200
t .100
1.050
L000
1.025
1.200
l . 100
l.075
1.260
l . l  1 4

Sumber: Dinas Pertanian Tk II Karo (datr

Dari Tabel I di atas menunjukkan ke
harga setiap tahunnya mengalami pe
perubahan harga per bulannya cukup flr
terlihat ada bulan-bulan tertentu yang m
tidak seperti halnya komoditi lain, misa
Kenaikan harga jeruk biasanya disebabk
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tahun 1992-1997 (Tabel l) mengalami fluktuasi dan perubahan

tersebut j ustru sering terj adi setiap bulannya.

Tabel l. Perkembangan Rata-rata Harga Jeruk Tahun 1992-
1997 di Kab. Karo

Bulan Rata-rata hargajeruk di pasar (Rp,-/kg) untuk tahun

1991 t992 1993 1994 r995 1996 1997

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Septcmber

Oktober

Nopember

Dcsember

Rata-rata

t.000
925
887

L050
925

1050
988
900
950
975
950

l .  137
978

1.025
1.000
1 .0  l 2
r .050

950
970
950
995
900

I .025
960

l . 100
995

t .016
950
900

1.375
t.225
1.000

970
970

1.066
1.500
1.462

900
t . i l2

1.000
r.200
1 . t50
1.200
l . 100
1.050
r.000
1.025
L200
t .100
1.075
1.260
l . l  1 4

1.900
r.900
2.125
r.200
r.200
1 .150
r.600
1.500
t.400
1.300
1.500
1.E00
1.730

1.600
t .775
l-780
2. r50
2.r75
r.E30
1.400
t .175
t.725
r.900
1.575
1.500
l .750

1.500
2.754
3.000
2.46
2.500
2.1 50
1.500
l . 125
2.000
2.0t5
2.000
1.200
2.0r7

Sumber: Dinas Pertanian Tk II Karo (data diolah).

Dari Tabel I di atas menunjukkan kecenderungan perubahan
harga setiap tahunnya mengalami peningkatan walaupun
perubahan harga per bulannya cukup fluktuatif dan juga tidak
terlihat ada bulan-bulan tertentu yang memicu kenaikan h"rgq
tidak seperti halnya komoditi lain, misalnya bulan Desember.
Kenaikan harga jeruk biasanya disebabkan adanya permintaan
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barang dari luar daerah dan saat dimana produksi jeruk sedang

mengalami penurunan.

Berdasarkan permintaan pasar di luar daerah (Jawa), harga
permintaan jeruk Siem Berastagi mengalami kenaikan harga antara

bulan Mei hingga Agustus dan selanjutnya akan mengalami
penurunan menjelang bulan Nopember dan Desember
(Anonimous, 1998). Penurunan harga tersebut dikarenakan

kurangnya permintaan konsumen di Jawa pada bulan Nopember-
Desember akibat musim buah lain seperti mangga, duku yang

terjadi hanya setahun sekali. Terjadinyafluktuasi hargajeruk selain

dipengaruhi oleh jenis buah lainnya, disebakan terjadinya panen

raya disentra jeruk di Kalimantan, Bali dan Garut secara

bersamaan. Panen raya yang berlangsung di Pontianak
(Kalimantan) antara bulan Mei-Juli, panen raya jeruk Siem

Berastagi antara bulan September-Desember. Panen raya di Bali

berlangsung pada bulan Juni-September dan panen raya di sentra
jeruk daerah Garut berlangsung sekitar bulan Juli-Agustus. Dengan

adanya persamaan waktu panen di masing-masing daerah tersebut

memicu perubahan harga, mengingat Jakarta merupakan pangsa

pasar utama bagi daerah-daerah sebagai produsen jeruk.

c. Potensidanpeluang

Pengkajian terhadap sistim pemasaran dan tataniaga jeruk

Siem Berastagi tidak terlepas dari banyak faktor baik yang

berkaitan dengan sumber daya manusia dan sumber daya alam

yang mempengaruhinya. Pengembangan agribisnis jeruk Siem

BPTP Gd. Johor Sumut

Berastagi tidak terlepas dari konsep Moshr
pembangunan pertanian yang didalamnya a
perlu mendapat perhatian yaitu: tersedii

sarana dan prasarana, insentif produl

transportasi yang memadai. Menyesue

globalisasi, konsep Mosher tersebut dapat r

beberapa hal yang akan dikaji sebagai ber

l. Pengembanganpasar

2. Teknologi

3. Kelembagaan
4. Sosial budaya masyarakat

Dikaitkan dengan aspek sistim tat
jeruk Siem Berastagi, potensi dan peluang t

berdasarkan keempat aspek berikut.

l. Pengembangan pasar

Pengertian pasar secare umum adalah dimt

penjual berhubungan satu denganyang lai

diartikan secara fisik dan non-fisik. Pott

negeri cukup trn ggi dikaitkan dengan masil
jeruk dari luarnegeri. Pemasaran jeruk Si

besar (60%) berorientasi keluar daerah S

tujuan Pulau Jawa (Jakarta) dan sebagian

Medan dan beberapa propinsi lain sepert.

yang dipasarkan adalah jeruk segar dan.l
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Berastagi tidak terlepas dari konsep Mosher ( 1966) dalam konsep
pembangunan pertanian yang didalamnya ada 5 aspek penting yang
perlu mendapat perhatian yaitu: tersedianya pasar, teknologi,
sarana dan prasarana. insentif produksi untuk petani dan
transportasi yang memadai. Menyesuaikan dengan kondisi
globalisasi, konsep Mosher tersebut dapat dikembangkan menjadi
beberapa hal yang akan dikaji sebagai berikut: '

1. Pengembanganpasar

2. Teknologi

3. Kelembagaan

4. Sosial budaya masyarakat

Dikaitkan dengan aspek sistim tataniaga dan pemasaran
jeruk Siem Berastagi, potensi dan peluang tersebut dapat diuraikan
berdasarkan keempat aspek berikut.

l. Pengembangan pasar

Pengertian pasar secara umum adalah dimana tempat pembeli dan
penjual berhubungan satu dengan yang lain, sehingga pasar dapat
diartikan secara fisik dan non-fisik. Potensi pasar jeruk dalam
negeri cukuptinggi dikaitkan dengan masih cukup besarnya impo.
jeruk dari luar negeri. Pemasaran jeruk Siem Berastagi sebagian
besar (60%) berorientasi keluar daerah Sumatera Utara dengan
tujuan Pulau Jawa (Jakarta) dan sebagian lainnya di pasarkan di
Medan dan beberapa propinsi lain seperti Aceh dan Riau. Jeruk
yang dipasarkan adalah jeruk segar dan jenis ukuran bervariasi
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Buah jeruk yang dijarangkan dan telah berumur 4 bulan
setelah bunga mekar

Jeruk telah matang Fisiologis dan siap untuk dipanen

. l r

t '
Pemanfaatan lahan diantara tanaman

' densan tanaman sela

I4



dan siap untuk dipanen

.l ,

I '
l

Pemanfaatan lahan diantara tanaman ieruk siem Berastasi
dengan tanaman sela kubis
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sesuai dengan permintaan pasar itu sendiri. Permintaan pasar luar

daerah S umatera Utara I ebih besar d ikarenakan berlakunya hukum

pasar (supply-demand). dimana permintaan jeruk di luar daerah

cukup besar dibandingkan di Sumatera Utara sendiri. Kompetitor
jeruk Siem Berastagi antara lain jeruk asal Sumatera Barat,

Kalimantan, Bali dan Garut, namun demikian jeruk Siem Berastagi

masih mampu mengatasi pesaingnya mengingat keunggulan yang

dimilikinya yaitu rasanya lebih manis. Hal ini terlihat dari harga
jualjeruk Siem Berastagi sedikit lebihtinggi dibandingkan dengan
jeruk asal daerah lainnya. Berdasarkan data bulan Januari 1998,

harga jeruk mutu kelas super asal Garut Rp.2.500/kg, untukjeruk

Kintamani (Bali) harganya Rp.1.500/kg, sedangkan kualitas su-
per asal Berastagi Rp.3.250/kg. Pesaing utama dan terbesar bagi
jeruk Siem Berastagi sebelum terjadi krisis moneter adalah jeruk

impor. Perbedaan nilai kurs rupiah dengan mata uang asing

merupakan peluang bagijeruk Siem Berastagi untuk kembali

berkiprah setelah tadinya sempat mengalami pukulan dengan

masuknyajeruk impor.

2. Teknologi

Teknologi budidayatanaman jeruk Siem Berastagi yang dilakukan
petani di Kabupaten Karo cukup tinggi terlihat dari penguasaan

dan pengelolaan usaha yang relatif sudah baik. Secara umum petani

melakukan pola usahatanitumpang sari antarajeruk dan tanaman

sayuran. sehingga terlihat optimalisasi penggunaan lahan sangat
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tinggi. Penggunaan obat-obatan (pestisi

pupuk bukan merupakan hal yang baru I

dalam penggunaannya dapat dikatagorika
itu juga petani telah menggunakan met

kerja (alsintan) terutama .dalam penyel

Kelemahan teknologi petani umumnya pa

dimana jeruk yang telah dipanen hanya t

dengan susunan dibagian atas jeruk ul'

diikuti jeruk ukuran kecil dibagian bawah
atau dijual melalui pedagang pengumpu

menunjukkan dengan pengepakan sistir

sederhana tersebut dengan waktu transl

dari Medan ke Jakarta, menyebabkan ker

20%. Untuk itu diperlukan uPaYa mt

tersebut dengan perbaikan pasca panen I

sarana dan prasarana, misalnya sistim

memadai seperti kapal kecil yang mem

fasilitas pelabuhan yang dapat melakulr
secafa cepat.

3. Kelembagaan

Kelembagaan dalam brosur ini dibata
sistim pemasaran yang berlangsung n
produsen sampai ke konsumen, dimant

dan KUD mempunyai andilnYa Yang cu
pengembangan agribisnis. Sisi kelembr
pada petanijeruk di kabupaten Karoadal
petani belum terkordinasi dalam satt

Kondisi demikian menyebabkan biayr
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iri. Permintaan pasar luar
rnakan berlakunya hukum

taanjeruk di luar daerah

Jtara sendiri. Kompetitor

k asal Sumatera Barat,

kian jeruk Siem Berastagi

rgingat keunggulan yang

Ial ini terlihat dari harga

ggi dibandingkan dengan

lata bulan Januari 1998"

tp.2.5 00/kg, untuk j eruk

, sedangkan kualitas su-

utama dan terbesar bagi

sis moneter adalah jeruk

)ngan mata uang asing
;erastagi untuk kembali

galami pukulan dengan

Serastagi yang dilakukan

terlihat dari penguasaan

nik. Secaraumumpetani

ntarajeruk dan tanaman

enggunaan lahan sangat
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tinggi. Penggunaan obat-obatan (pestisida dan insektisida) dan
pupuk bukan merupakan hal yang baru bagi petani dan malahan
dalam penggunaannya dapat dikatagorikan berlebihan. Disamping
itu juga petani telah menggunakan mesin produksi pendukung
kerja (alsintan) terutama .dalam penyemprotan hama tanaman.
Kelemahan teknologi petani umumnya pada kegiatan pasca panen,
dimana jeruk yang telah dipanen hanya disusun dalam keranjang
dengan susunan dibagian atas jeruk ukuran besar (super, AB)
diikuti jeruk ukuran kecil dibagian bawah dan langsung dipasarkan
atau dij ual melalui pedagang pengumpul. Kenyataan dilapangan
menunjukkan dengan pengepakan sistim keranjang yang sangat
sederhana tersebut dengan waktu transportasi mencapai 60 jam

dari Medan ke Jakarta, menyebabkan kerusakan buah jeruk sekitar
20%o. Untuk itu diperlukan upaya meminimalkan kerusakan
tersebut dengan perbaikan pzrsca panen (pengepakan). Perbaikan
sarana dan prasarana, misalnya sistim transportasi yang lebih
memadai seperti kapal kecil yang memiliki alat pendingin serta
fasilitas pelabuhan yang dapat melakukan proses bongkar muat
secara cepat.

3. Kelembagaan

Kelembagaan dalam brosur ini dibatasi hanya kajian lembaga
sistim pemasaran yang berlangsung mulai dari petani sebagai
produsen sampai ke konsumen, dimana lembaga kelompok tani
dan KUD mempunyai andilnya yang cukup penting dalam sistim
pengembangan agribisnis. Sisi kelembagaan yang masih lemah
pada petani jeruk di kabupaten Karo adalah dimana sebagian besar
petani belum terkordinasi dalam satu wadah/kelompok tani.
Kondisi demikian menyebabkan biaya tinggi bagi petani dan

BPTP Gd. Johor Sumut l 7



merupakan peluang bagi tengkulak/pedagang perantara untuk
"bermain" dalam penetapan harga. Kelembagaan dalam rantai
tataniaga jeruk sangat berperanan dalam menyalurkan hasil
sekaligus kecepatan waktu barang sampai ke konsumen.
Secara umum lembaga/unsuryang aktif dalam pemasaran adalah
petani produsen, pedagang pengumpul, pedagang besar/pedagang
antarpulau, pengecer dan konsumen (Rahardi dkk., 1996). Dalam
tataniaga jeruk Siem Berastagi ini unsur kelembagaan lebih
spesifik dimana konsep tataniaganya diuraikan dalam beberapa
tipe/skenario seperti yang disajikan dalam Diagram I berikut.

Skenario I:

I Pctrni produscn | | p"a"g""g u*.1 l---p;**--l TJ(* 1
t r-l

@
I t---l p.ngrmpul | ,-t--- - | sup"rt"rFl

! / l----\
I Prsar V leiaagengbettV | \ Konsumcn I
I Krbupaten | | antar pulau \ |

I Pengacr beer fzl
I ttrrr drcrnh I

Diagram l. Jalur Kelembasaan Tataniaqa Jeruk Siem Berastaei

BPTP Gd. Johor Sumut

Dari Tabel I di atas dijelaskan bah

skenario jalur pemasaran yang berlangsunl

Siem Berastagi. Pada Skenario I jalur per

dimana petani langsung menjual produknya

dan untuk selanjutnya dipasarkan ke per

Proses tersebut umumnya berlangsung bag

fasilitas angkutan, dimana setelah pane

jeruknya ke pembeli (pedagang best

Selanjutnya pada Skenario II, berlaku b

memiliki fasilitas kendaraan sendiri da

pembeli (pedagang pengumpul) yang dat!

Pedagang pengumpul umumnya merupaka

(jaringan) dari pedagang besar yang berke

dan mereka biasanya ditempatkan di setiap

Untuk Skenario III meruPakan ja

berlangsung saat ini di Sumatera Utara rn

Sumatera Utara, dimana pedagang best

penting dalam struktur tataniaga. Pedagang

penyalur dan pengirim dan penyortirjenrk I

pasar. Sebagaicontoh untuk konsumsi pe

(Jakarta), jeruk yang dikirim berkualitas g

umumnya ditempatkan wadah atau keranja

kapasitas 50-60 kg. Namun tidak jarang

(Sumatera Utara dan propinsi terdekat),

kualitasnya beragam, mulai dari gra
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nsur kelembagaan lebih
liuraikan dalam beberapa
am Diagram I berikut.

rsa Jeruk Siem Berastaei

BPTP Gd. Johor Sumut

Dari Tabel I di atas dijelaskan bahwa terdapat 3 macam

skenario j alur pemasaran yang berlangsung dalam tatan iaga j eruk

Siem Berastagi. Pada Skenario I jalur pemasaran cukup pendek

dimana petani langsung menjual produknya kepadapedagang besar

dan untuk selanjutnya dipasarkan ke pengecer dan konsumen.

Proses tersebut umumnya berlangsung bagi petani yang memiliki

fasilitas angkutan, dimana setelah panen petani mengangkut

jeruknya ke pembel i  (pedagang besar) secara langsung.

Selanjutnya pada Skenario II, berlaku bagi petani yang tidak

memiliki fasilitas kendaraan sendiri dan terpaksa menunggu

pembeli (pedagang pengumpul) yang datang ke lokasi usahanya.

Pedagang pengumpul umumnya merupakan perpanjangan tangan

(aringan) dari pedagang besar yang berkedudukan di kabupaten,

dan mereka biasanya ditempatkan di setiap desa-desa sentrajeruk.

Untuk Skenario III merupakan jaringan tataniaga yang

berlangsung saat ini di Sumatera Utara maupun di luar Propinsi

Sumatera Utara, dimana pedagang besar memegang peranan

penting dalam struktur tataniaga. Pdagang besar berfirngsi sebagai

penyalur dan pengirim dan penyortirjeruk berdasarkan permintaan

pasar. Sebagai contoh untuk konsumsi pengiriman ke luar pulau

(Jakarta), jeruk yang dikirim berkualitas grade (klas) A dan B dan

umumnya ditempatkan wadah atau keranjang kecil yang berukuran

kapasitas 50-60 kg. Namun tidak jarang konsumsi pasar dekat

(Sumatera Utara dan propinsi terdekat), jeruk yang dikirimkan

kualitasnya beragam, mulai dari grade A sampai D, dan

BPTP Gd. Johor Sumut t9



ditempatkan dalam wadah keranjang besar dengan kapasitas
240-250k9.

1. Sosial Budaya

Banyak pemikiran menganggap bahawa kultur sosial
budaya merupakan hal yang tetap dengiur pengertian bila teknologi,
modal dan lainnyadiberikan dengan mengasumsikan sosial budaya
ti<iak berubah, maka produksi dapat ditingkatkan. pengertian

demikian tidak selarnanya benar karena kultur sosiai budaya saat
ini sangat besar peranannya dalam menggerakkan usaha dalam
skala makro di daerah.

Seperti halnya masyarakat Karo yang budaya berspekulasi
dan bersaing sehat dalam hal pengembangan tanaman semusim
(sayuran), dan kebiasaan tersebut terbarva dalam mengembangkan
tanaman jeruk dengan memberikan bahan tambahan maupun
pupuk diluar rekomendasi penyuluh lapangan dengan tujuan
produksidapat lebih tinggi lagi. Sebagai contoh dalam pemberian
pupuk kandang untuk tanaman jeruk sebagian petani
menambahkan unsur ikan busuk atau blacan (ikan olahan yang
umumnya digunakan untuk campuran sambat). Petani beranggapan
bahwa dengan cara menambahkan unsur tersebut mereka
memperkirakan buah jeruk yang dihasilkan akan berukuran besar
dan lebih manis dibanding sist im konvensional (hanya
menggunakan pupuk anorganik). Walaupun anpa dilatar belakangr

BPTP Gd. Johor Sumut

dengan kemampuan ilmiah yang cukup da

pengalaman/kebiasaan yang ada serta han

(cost) tambahan yang lebih besar, produks

kenyataan sebagian cukup tinggi dan men

Peluang ekspor jeruk hanya dap

kuantitas, kualitas dan kontinuitas produl

Hal ini dapat dilakukan dengan adanya m

secara teknis dapat dilakukan, secara eko:

dan secara sosial dapat diterima masyarak

BPTP Gd. Johor Sumut
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fang besar dengan kapasitas

nggap bahawa kultur sosial
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l nrcngasumsikan sosial budaya
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n menggerakkan usaha dalam

i.aro yang budaya berspekulasi

rembangan tanaman semusim
rbawa dalam mengembangkan

;an bahan tambahan maupun
duh lapangan dengan tujuan

bagai contoh dalam pemberian

ac jeruk sebagian petani

*au blacan (ikan olahan yang

u sambal). Petani beranggapan

kan unsur tersebut mereka

hasilkan akan berukuran besar

stim konvensional (hanya

alauprn anpa dilatar belakangi
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dengan kemampuan ilmiah yang cukup dan hanya mengandalkan

pengalaman/kebiasaan yang ada serta harus mengeluarkan biaya

(cost) tambahan yang lebih besar, produksi yangdiperoleh petani

kenyataan sebagian cukup tinggi dan meningkatkan hasil.

Peluang ekspor jeruk hanya dapat dimanfaatkan jika

kuantitas, kualitas dan kontinuitas produksi dapat ditingkatkan.

Hal ini dapat dilakukan dengan adanya masukan teknologi yang

secara teknis dapat dilakukan, secara ekonomis menguntungkan

dan secara sosial dapat diterima masyarakat'. .. ,,,;ri,, , .

BPTP Gd. Johor Sumut 2 l
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IU. PROSNDUR DAI{ PELAKSANAAN
PEIiTELITIAN I Pf, NGI(AJIAN

Pengkajian dilakukan di lahan pctani dengan
mengikutsertakan pstani s€ciua aktif sehanyak 6 orang sebagai
kooperator- Masing-masing petani kooperator s'dalr mcmiliki
lahan yang ditanami jeruk siem sebanyak kurang lebih 100 baung
(0,2 - 0,3 ha). Untuk koleksi klon unggul jenrk siern Berastagi
dilakukan di Kebun Percobaan INppTp Berasagi

Petani yang terpilih sebagai kooperatordalam pengkajian
ini adalatr sbb:

Dua orang petani menanam jeruk berum mengtnsilkan bcmmur
2-3 tahun

Dua orang petani menanam jeruk telah menghasilkan berumur
3-l tahun

Dtra orang petani menanam jeruk terah menghasilkan berumur
> 4 tahun

o Ditentukan satu lokasi untuk koreksi klon unggul jeruk siem
Berastagi.

Dalam pengkajian ini ditetapkan dua model yakni model
petani (model A) dan model modifikasi (model B) yang menrpakan
hasil penelitian Badan Litbang pertanianyang dises'aikan dengan
kondisi serempat.

Model modifikasi dilakukan dengan merakit komponen
teknologi yang sudah ada dan teruji serta discleksi dan di&tapkan
sebagai suatu rakitan teknologi yang akan diterapkan. Komponen

BPTP Gd- Johor Sumut

teknologi yang sudatr rcruji, dirakit menjr
yang dianggap sesuai dengan kondisi I
penggunaan pupuk spesifik lokasi ber
sampel tanah lokasi pengkajian, pemanl
jerulC pemanfaaan lahan dengan tanaman
secara selektifdan sistem pemanenan buz
teknologi ini diterapkan oleh petani koo
yang dikaji disajikan pada Tabel l.

Tabel l. Paket teknologi yang dikaji ada

No Komponen
Teknologi

I Pupuk l(edag Aym

- Wal:t! Pcmbcris

- Dosis saiap pcmbcrian

2 Pupuk Burran

- Wlktu Pmbcriu

- Dosis Pcmbcrim

3 PmmgkM

4 Pmgmdslian
Hma/Pmyaliir

5 Pc|mcna

6 Barang BaNah

7 Tmaman Scla

Tanaman Belum
Menghasilkan

ModelA Model B

Pdai .3 x sarhun

Pdanr 20 ke/pohon

Pctei i x *trhun

Pcttri l0 g N/pohil ')

Pctei r0 g Pros/pohm')

Pebni 20gKr0/pohm')

Pcrai Cabst

Pctai P6risida si*:tip dfi
Psrisida Almi

JC JC

Pctsni Ercis

))

Cataan:r) Bila diperlukan dilakukan matisis turah dr
nnaman.

- 5 gN, 5 g P2O5, 5 gI(2OuntukTBMber
- l0gN, l0gP2O5 , l0gK2OunrrkTMbc
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DAT{ PELAKSANAAI\I
!T/ PINGI(AJIAN

an di lahan petani dengan
ra altifsebanyak 6 orang scbagai
pctani kooperator sudalr merniiiki
t scbanyak kurang lebih 100 batang
klon ungguljeruk siem Berastagi

n INPPTP Berasagi
'agai koopemtor dalam pengkajian

jeruk belum menghasilkan berumur

r jeruk telah menghasilkan berumur

r jeruk telah menghasilkan berumur

uk koleksi klon unggul jeruk siem

litetaplen dua model yakni model
difikasi (model B) yang merupakan
Peranian yang disesuaikan dengan

kukan dengan merakit komponen
eruji sera diseleksi dan ditctapkan
iyang akan diterapkan. Komponen
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teknologi yang sudah teruji, dirakit menjadi suatu paket teknologi
yang dianggap sesuai dengan kondisi wilayah setempat adalalr
penggunaan pupuk spesifik lokasi berdasarkan hasil analisis
sampel tanah lokasi pengkajian, pemangkasan cabang dan buah
jerulq pemanfaatan lahan dengan tanaman sel4 pengendalian hama

secara selektif dan sistem pemanenan buah. I{asil perakitan paket

teknologi ini diterapkan oleh petani kooperator. Paket teknologi
yang dikaji disajikan pada Tabel l.

Tabel l. Paket teknologi yang dikaji adalah sebagai berikut :

Komponen Tanaman Belum
Teknologi Menghasilkan

Model A Model B

Pcuni i x *uhun

Pctsi 20 kg/pohon

Tanaman lr{enghasilkan

Model A Model B

Pcbni 4 \ icbhun

Petani 20 lgpohon

Pupuk Kudag Aym

- Waktu Pcmbcrim

- Dosis sriep pcmb€nil

Pupuk Bullan

- Waltu Pcmbcriu

- Dosis Pcmbcrim

Pcrni

Pctant

Pmi

Pctani

Pctei

Pcter

l0 I N/pohon ') h8i

.10 g PPy'pohon ') Pclsi

20gKrO/pohs') Pcbni

Cabug Pcrani

Psrisida siclitip dd P€tani
P6tisida Almi

JC iC

Ercis Pcrmi

4 \ tcaiun

40 _q \/pohon ')

50 3 P:OJpohon ')

30 -e K:Oipohon ')

Cslog dil Buah

Pcrrsrda rclelitip da
pcsJda almi
lr,laae hsiologis

JC

Ercri

3 Pcmmgiso

4 Pmgcnd8lian

HmalPmyrkit

5 Pemenil

6 Bstang Ba\yah

? Taaman Scla PcEni

Catatan:*) Bila dipcrlukan dilakukan anlisis t nth dan tanaman untuk korcksi hara
tanaman.

- 5 g N, 5 g P2O5 , 5 g K2O untuk TBM berasal dari pupk NPK (15-15-15)
- l0 g N, l0 g P2O5, l0 g l(2O utuk TM baasd dui pupk NPK (15-15-1 5)
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IV. HASIL DAI\T PEMBAEASAI\I
PEIYE LITIAN / PENGKAJIAN

a" Pertumbuhan Tanaman Jeruk Belum Menghasilkan

Pengamatan yang dilakukan pada tanaman belum
menghasilkan, menunjukkan bahwa tanaman jeruk yang
diperlakukan oleh petani di Kecarmtan Tigapanah teiah berbunga
sebelum berumur 3 tahun (2 tahun I bulan) dan buatr telah dapat
dipanen 8 - 9 bulan sejak mulai terbentuknya bunga- Sebaliknya
tanarnan jeruk belum menghasilkan yang diperlakukan oleh petani
di Kecamatan Kabanjahe, tanaman mulai berbunga setelah
berumur lebih dari 3 tahun (3 tahun 2 bulan). Hal ini disebabkan
perlakukan yang berbeda dari masing-masing petani, dimanapetani
di Kecamatan Tigapanah memperlakukan jeruknya dengan cara
tidak memberi pupuk kandang sejak mulai tanam, sedangkan
petani di Kecamatan Kabanjahe memberi pupuk kandang sejak
mulai tanaman dan setiap enam bulan memberikan pupuk kandang
pada pertanaman jeruknya Buah jerukyang dihasilkan dari kedua
tempat ini cukup berbeda dimana buah jeruk yang dihasilkan dari
petani di Kecamatan Tigapanah rata-rata l0 - 12 buah per kg,
sedangkan buah yang dihasilkan oleh petani di Kecamatan
Kabanjahe berkisar 7 - 8 buah per kg. Hai ini menunjukkan batrwa
pemberian pupuk kandang dapat memperpanjang waktu mulai
berbunga tanaman jeruk dan memberikan hasil yang lebih baik.
Keadaan ini mungkin disebabkan pupuk kandangyang diberikan
banyak mengandung unsur hara diantaranya nitrogen yang
berperan untuk petumbuhan vegetatip tanaman dan pupuk kandang
dapat melarutkan fosfat tanah tidak tersedia menjadi tersedia untuk
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tanaman. Tan (1985) mengemukakan
dihasilkan dari pupuk organik dapat m
terfiksasi.

Pengaruh paket teknologi yang
perkembangan diameter batang ta
menghasilkan selama satu tahun disajika

Thbel2. Pertumbuhan tanaman jerul
(TBM) selama satu tahun

Prt t
T.Inoloti

TraFrr barrar <J olutr

Tr4!i {cr) Oi,.crd hh4 (co)

Alhir A|(hir 4

ilodd A n2 t 2 E l5 2 . X ' l . r0 0Ja 152

Modcl B 11 94 A 2-0t 2,t0 0.72 t50

24

Keterangan : Diameter batang diukur 2,5 cm di atas t

Tanaman TBM yang mulai menghasilk

Dari angka-angka pada T[bel 2, kelihat
diameter batang tanaman jeruk selama sa
0,54 - 0,74 cm. Pada tanaman berumt
perlakuan Model B lebih tinggi 0,(D cm da
3 - 4 tahun lebih tinggi 0,10 cm dari perlal

secara statistik perlakuan Model B tidal
perlakuan Model A.
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PEMBAEASAI\{
DENGKAJIAN

rkBelum Menghasilkan

ukan pada tanaman belum
bahwa tanaman jeruk yang
ntan Tigapanah telah berbunga
t 8 bulan) dan buatr telah dapat
rbentuknya bunga. Sebaliknya
tyang diperlakukan oleh petani
man mulai berbunga setelah
n 2 bulan). Hal ini disebabkan
ry-masing petani, dimana petani
lalcukan jeruknya dengan cara
ejak mulai tanam, sedangkan
nemberi pupuk kandang sejak
an memberikan pupuk kandang
mkyang dihasilkan dari kedua
cuahjeruk yang dihasilkan dari
zta-rata 10 - 12 buah per kg,
n oleh petani di Kecamatan
g. Hal ini menunjukkan batrwa
memperpanjang waktu mulai
rberikan hasil yang lebih baik.
luptrk kandang yang diberikan
t diantaranya nitrogen yang
tip tanaman dan pupuk kandang
tersedia menjadi tersedia untuk
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tanaman. Tan (1985) mengemukakan bahwa sisa asam yang
dihasilkan dari pupuk organik dapat melepaskan fosfat tanah
terfiksasi.

Pengaruh paket teknologi yang diterapkan terhadap
perkembangan diameter batang tanaman jeruk belum
menghasilkan selama satu tahun disajikan pada Tabel2.

Thbel2. Pertumbuhan tanaman jeruk belum menghasilkan
CfBIvt) selama satu tahun

P.Lt
TrLtrololi

Trlaarr b..ur<J uhun Trdmrr b.roorr J - .4 tahun ' )

Tir3gi {cn) lri.*6 b.urt {cn} Titrgli {.h) Dirm.t . .  br[ .8
ICm'

Alhtr Athir A A\htr d Athrr d

Modll A | 2 l 2 E l6 Ls6 ' l . r 0 054 t12 20 J ! 6 0.66

Modcl I 1a q m 10t 2-t0 0.72 t50 l ? l 23 4.09 0.7 4

Keterangan : Diameter batang diukur 2,5 cm di atns batang bawah
Tanaman TBM yang mulai menghasilkan

Dari angka-angka pada Tabel 2, kelihatan bahwa pertumbuhan
diameter batang tanaman jeruk selama satu tahun berkisar antara
0,54 - 0,74 cm. Pada tanaman berumur < 3 tahun, pengaruh
perlakuan Model B lebih tinggi 0,09 cm dan padatanaman berumur
3 - 4 tahun lebih tinggi 0,10 cm dari perlakuan Model A, meskipun
secara statistik perlakuan Model B tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Model A.

BPTP Gd. Johor Sumut 25



Hal yang sama juga kelihatan pada Tabel 2, dimana
pertumbuhan tinggi tanaman selama satu tahun berkisar antara
16 -23 cm. Padatanaman berumur < 3 tahun, pengaruh perlakuan
Model B menghasilkan pertambatran tinggi tanaman sebesar 20
cm sedangkan perlakuan Model A sebesar t6 cm (selisih
pertambahan tinggi 4 cm). Pada tanaman berumur 3 - 4 tahun
selisih pertambahan tinggi sebesar sebesar 3 cm, dirnana
pertambahan tinggi tanaman pada perlakuan Model B sebesar 23
cm dan Model A sebesar 20 cm.

Keadaan pertainbahan pertumbuhan tanaman belum
menghasilkan di atas menunjukkan bahwa ada kecenderung
perlakuan Model B menambah pertumbuhan diameter batang dan
tinggi tanaman jeruk belum menghasilkan dibandingkan dengan
perlakuan Model A.

b. Pertumbuhan Tanaman Jeruk Telah Menghasilkan

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan diameter batang
dan tinggi tanaman jeruk telah menghasilkan selama satu tahun
disajikan pada Tabel 3.
Tabel3. Pertumbuhan tanaman jeruk menghasilkan (TM)

selana satu tahun

PrLct
Tckmlogi

Traenu bcrnmur rl - 5 trLun Trnrmer bcrumur > 5 tahun

Dirnctcr
b.tilt (cD)

Tiuggi (cm) Diemcacr
b.i.Dg (cn)

Acrd .llti
I

A A.{ Alfii Aral Aldri A Aldii A

ilodd A rot :2. It t.66 6.I e..t t t t t t ? !, 6 t 7.5! It

0

ilodd I t95 J.tt 5.5t 0.7t t2t :J9 l l OJ

0

Keterangan : Diameter baang diukur 2,5 cm di atas baang bawah
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahw

tanaman yang telah menghasilkan selan

antara 20 -22 cm, dimana perbedaan perl

tinggi tanaman antara perlakuan Model

berkisar 0 - I cm. Sedangkan pertr.rmbuhan

satu tahun berkisar 0,65 - 0,74 cm, dime

lebih tinggi 0,09 cm dari perlakuan M

berumur 4 - 5 tahun dan 0, I 0 cm pada tana

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuat

berperan terhadap perrumbuhari diamete

dengan pertumbihan tinggiffiman. Ir

pertumbuhap tinggi tanapan t.eJah memal

yang diperlambat dan mengarah Pa

(pembentukan cabang-cabang tertier)

produksi bunga dan buah.

. l

c. ProduksiBuahJeruk

Pembentukan buah jeruk diawa

tunas-tunas baru pada cabang tertier. !

untuk pembentukan tunas sampai muncu

bulan. Setelah bunga mekar dan buah yar

waktu 8 - 9 bulan untuk dapat dipanen.

jeruk dapat dilihat pada Tabel 4.
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ihatan pada Tabel 2, dimana
arna satu ahun berkisar aptara
r< 3 tahun, pengaruh perlakuan
,ahan tinggi tanaman sebesar 20
del A sebesar 16 cm (selisih
r tanaman berumur 3 - 4 tahun
rbesar sebesar 3 cm, dimana
a perlakuan Model B sebesar 23

lertumbuhan tanaman belum
kkan bahwa ada kecenderung
:rtumbuhan diameter batang dan
ghasilkan dibandingkan dengan

ukTelah Menghasilkan

p pertumbuhan diameter batang
nenghasilkan selama satu tahun

u jeruk menghasilkan (TM)

Trnemel bcrumur > 5 tahun

!)

Tiaggi (cu) Diemctcr
b.trog (cn)

A Ard Al$i a Atta
I

A

r4l t t t r t t 2. 6 ! t < t IJ

0

ita :?r :19 : l OJ

0

rkur 2,5 cm di atas baang bawah
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pertambahan tinggi

tanaman yang telah menghasilkan selama satu tahun berkisar

antara 20 - 22 cm, dimana perbedaan pertambahan pertumbuhan

tinggi tanaman antara perlakuan Model A dan Model B hanya

berkisar 0 - I cm. Sedangkan pertumbuhan diamater batang selama

satu tahun berkisar 0,65 - 0,74 cm, dimana perlakuan Model B

lebih tinggi 0.09 cm dari perlakuan Model A pada tanaman

berumur 4 - 5 tahun dan 0,10 cm padatanaman berumur > 5 taliun'

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan Model B cenderung

berperan terhadap pertumbuhai diameter batang' dibandingkan

dengan pertumbuhan tinggi tanaman. Ini mungkin disebabkan

pertumbuhan tinggi tanaman telah memasuki tahap pefumbuhan

yang diperlambat dan mengarah pada pelebaran kanopi

(pembentukan cabang-cabang tertier) untuk memperbanyak

produksi bunga dan buah'

c. Produksi Buah Jeruk

'  ' ' . ' ,

Pembentukan buah jeruk diawali dengan pembentukan

tunas-tunas baru pada cabang tenier. Waktu yang dibutuhkan

untuk pembentukan tunas sampai munculnya bunga berkisar 3 - 4

bulan. Setelah bunga mekar dan buah yang terbentuk memerlukan

waktu 8 - 9 bulan untuk dapat dipanen' Data hasil panen buah

jeruk dapat dilihat Pada Tabel 4.
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ru 4 hufrtri Trrorr Jcnt Sicn Bc,rrQi Urnm 3 - 4
trhn Pcr lr-rmn

hkct
Ibldogi Junhh (buah) Bobot buah (kg)

BGsa Kccit Toal B€saf Kccil Tdt

ModdA

Model B

l l

l l

23

a.

22

l6

56

50

1,4

l f

4r

a

1,2

I , l

4,7

5,2

Catatrc : Buab b€sa O > 7 cm ; Buah scdaag 6 5,5 - 7 w ; Buah kecil .€ 5J qn

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah buah yang
dihasilkan pada perlakuan Model B lebih sedikit dibandingkan
dengan yang dihasilkan perlalnnn Model A sedangkan total bobot
buah padaperlakum Model B lebih tinggi 10,63o/a dariperlakuan
Model A dengan kualitas bneh besar' 34,61yo,buah sedang44,23
Ya dan buair kecil 21,16 %. Kualitas buah dari hasil perlakuan
Model A, buah besar 29.79 yo,btiah sedang M,64 % dan buah
kecil 25,57 Yo. Lebih rendalrnya jumlah buah pada prlalcuan
Model B disebabkan adanya pemangkasaldpenjarangan buah.
Kuantitas maupun kualitas yang diha-silkan cenderung menjadi
lebih baik seperti terlihat dari bobot total buah yang dihasilkan
dan persentase buah besaryang lebih tinggi serta pers€ntase buah
kecil yang lebih rendab, didug disebabkan pengaruh p€,njarangm
buah dan mungkin juga pengaruh perbandingan pupuk yang
diberilan. Penjarangan buah pada tananani'nrk rnemberilsn trasil
buah yang lebih besar dan lebih serag;am (Anonim, 1993),
sedan*an unhrk pembesaran buah pernberian pupuk deng;an
perbandingan N, P dan K sangat perlu dilakukan (Wolfgang dan
Fritz, 1970).
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Produksi buah jeruk Pada tanama

4 - 5 tahun disajikan Pada Tabel 5.

Tsbel 5. Produksi Tanaman Jeruk Siet

tahun Pertenaman

Paket
Teknologi Jumlah (buah)

Besar SedangKecil Total Be

Model A

Model B

24

3 5

72

74

66

4 l

r62

150 4.,

Catatan : Buah besar,€ > 7 cm ; Buah sedang 'E 5'5

Angka-angka Pada Tabel5 memPe

buatr pada perlakuan Model A lebih banya

Model B, tetapi total bobot buah yang diht

B lebih tinggi 22,22yo dari perlakuan Mc

bobot buah yang dihasilkan lebih tinggi, I

bailq ini tercermin dari komposisi ukura

dimana buah besar 31,82 % , buah sedang

20,78oA, sedangkan untuk perlakuan Mo

buah adalatr 20,63yo buah besar,46,03ol

% buah kecil. Hasil .vang diperoleh ini ten

terhadap penerimaan petani, dimana bual

baik (ditinjau dari ukuran buah) akan leb

Produlsi buah jeruk Pada tananan;

berumur lebih dari 5 tahun disajilon pad
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Bobot buah (kg)

tal B6ar C^,lai. Kccil Totrl

6

0

t,4

l f

2,1

a

t,2

I , l

4,7

5,2

lksicnr Bcrrqi Unur3 - d

oEA 5,5 - 7 qn ; Buah kecil .€ 5,5 cm

tt bahwa jumlah buah yang
B lebih sedikit dibandingkan
rfodelA" sedangkan total bobot
t tingg 10,63 Ya dari perlakuan
r 34,61 7o, buah sedang 44,23
itas buah dari hasil perlakuan
nh sedang 44,64 % dan buah
jumlah buah pada perlakuan
nngkasadpenjarangan buah.
lihasilkan cenderung menjadi
ot total buah yang dihasilkan
ih tingg serta persentase buah
:babkan penganrh penjarangan
h perbandingan pupuk yang
naman jeruk memberikan hasit
r seragam (Anonim, 1993),
& pemberian pupuk dengan
crlu dilakukan (Wolfgang dan
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Produksi buah jeruk pada tanaman menghasilkan umur
4 - 5 tahun disajikan pada Tabel 5.

Thbel 5. Produksi Tanaman Jeruk Siem Beratagi Umur 4 - 5
tahun pertanaman

Catatan : Buah besar,E > 7 cm ; Buah sedang E 5.5 -'l cm : Buah kecil ,€ 5.5 crn

Angka-angka pada Tabel5 memperlihatkan bahwa jumlah

buah pada perlakuan Model A lebih banyak 8.00 % dari perlakuan
Model B, tetapi total bobot buatr yang dihasilkan perlakuan Model
B lebih tinggi 22,22yo dari perlakuan Model A. Disamping total
bobot buah yang dihasilkan lebih tinggi, kualitas buah juga lebih
baih ini tercermin dari komposisi ukuran buah yang dihasilkan,
dimana buah besar 3l,82oA, buah sedang 47,40Yo danbuah kecil
20,78oA, sedangkan untuk perlakuan Mdel A komposisi ukuran
buah adalah 20,63 yo buah besar,46,03 yo buah sedang darl33,34
% buah kecil. Flasil yang diperoleh ini tentunya akan berpengaruh
terhadap penerimaan petani, dimana buah jeruk yang berkualitas
baik (ditinjau dari ukuran buah) akan lebih tinggi harga jualnya.

Produksi buah jeruk pada tanaman yang telatr menghasilkan

berumur lebih dari 5 tahun disajikan pada Tabel 6.
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Paket
Teknologi Jumlah (buah) Bobot buah (kg)

Besar SedangKecil Total Besar iedang Kecil Total

Model A

Model B

1 A

35

72 66

4 l

162

t50 4.9

5.8

t - J J -/.

12.6

15.4



Dari angka-angka yang tercantum pada Tabel 6 kelihatan

bahwajumlah buah pada perlakuan Model A lebih banyak 10,30

% darr perlakuan Model B, tetapi total bobot buah yang dihasilkan
perlakum Model B lebih tinggi 22,65 o/o dari perlakuan Model A.

Kualitas buah yang dihasilkan pada perlakuan Model B lebih lebih

baik dari perlakuan Model A, ini tercermin dari komposisi ukuran

buah yang dihasilkan, dimana buah besar 3l,AI yo, buah sedang

48,78 yo dan buah kecil 20,21 o4, sedangkan untuk perlakuan

Model A komposisi ukuran buah adalah 17 ,95 o6bv^besar, 54,70

% buah sedang dan27,35 % buah kecil.

Tabel 6. Produksi Tanaman Jeruk Sien Beratagi Umur > 5
tahun per tanaman

Paket
Teknologi Iumlah (buah) Bobot buah (kg)

Besar iedang Kecil Total Besar l -,{ Kecil Total

Model A

Modet B

39

62

152

r30

98

70

289

262

4.2

8,9

r2,8

r4,0

6,4

5,E

23,4

2E,7

Catatan: Bu"h besar,€ > 7 cm; Buahsedang,€ 5,5 - 7 cm; Buah kecil ,€ 5,5 cm

Dari kualitas buah yang dihasilkan, kelihatan bahwa perlakuan

Model B menghasilkan buah ukuran besar yang lebih tinggi dan

buah ukuran kecil yang lebih rendah dari perlakuan Model A pada

berbagai umur tanaman jeruk yang telah menghasilkan.
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d. Hssil tanaman sela

Hasil dari tanaman sela yang ditanr
jerukyang belum dan telah menghasill

tabel 7.

Tabel T. Hasil Tanaman Sela Ercis Pa

Siem Berastagi

Dari hasil ercis yang tercantum l
bahwa tanaman jeruk baik yang belu

menghasilkan cenderung tidak mempen

ditanam di antara pertanaman jeruk ten

disebabkan perbedaan kanopi dari tanamr

telah menghasilkan belum mempengr

matahari yang diterimatanaman ercis, sehl

pada tanam ercis relatip tidak terganggu. K

tanaman ercis yang ditanam di antara p

satu baris saja dan kanopi anaman jerul

bertemu satu dengan yang lain.
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Thnaman Menghasilkan

Thnaman Belum Menghasi



mg tercantum pada Thbel 6 kelihatan

erlakuan Model A lebih banyak 10,30

letapi total bobot buatr yang dihasilkan

tggi22,65 % dariperlakuan Model A.

an pada perlakuan Model B lebih lebih

\, ini tercermin dari komposisi ukuran

rna buah besar 3l,Al Yo, buah sedang

0,21 oh, sedangkan untuk perlakuan

buah adalah 17,95 yo buah besar, 54,70

6 buah kecil.

ran Jeruk Siem Beratagi Umur > 5
ran

luah sedang.€ 5,5 - 7 cm ; Buatr kecil ,€ 5,5 cm

hasilkan, kelihatan bahwa perlakuan

th ukuran besar yang lebih tinggi dan

h rendah dari perlakuan Model A pada

uk yang telah menghasilkan.
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d. Hasil tanaman sela

Hasil dari tanaman selayang ditanam di antara pertanaman

jeruk yang belum dan telah menghasilkan dapat dilihat pada

tabel7.

Thbel 7. Ifasil Tanaman Sela Ercis Pada Pertanaman Jeruk

Siem Berastagi

Dari hasil ercis yang tercantum pada Tabel 7 kelihatan

bahwa tanaman jeruk baik yang belum maupun yang telah

menghasilkan cenderung tidak mempengaruhi hasil ercis yang

ditanam di antara pertanaman jeruk tersebut. Hal ini mungkin

disebabkan perbedaan kanopi dari tanaman jerukyang belum dan

telah menghasilkan belum mempengaruhi infiltrasi cahaya

matahari yang diterima tanaman ercis, sehingga proses fontosistesa

pada tanam ercis relatip tidak terganggu. Keadaan ini tedadi karena

tanaman ercis yang ditanam di antara pertanaman jeruk hanya

satu baris saja dan kanopi tqnaman jeruk saat pengkajian belum

bertemu satu dengan yang lain.

BPTP Gd. Johor Sumut 3 l

Tanaman Jeruk Iresil Ercis (l€/a00 m2)

Tanaman Menghasilkan 202
Tanaman Belum Menehasil 196

Rata-rata 199

atr) Bobot buah (kg)

pil Total BesarRedano Kecil Total

)8

r0

289

252

4.2

E,9

12,8

14.0

6,4

5.E

23,4

2E.7



e" Per*ireen Bieye Pemeliharean dan pererimaan Thnrman
Jeruk

Pemeliharaan tanaman jeruk meliputi pemupukan,
penyiangan, pemangkasan, penyiraman, penyemprotan hama da
penyakit serta panen- Besarnya biaya pemeliharaan tanamanjeruk
disajikan pada Tabel 8

Tabel 8- PerHraan biaya pemeriharan dan penerinaan bersih
dari tansman jenrk (Rp/tanaman/ tahun)

.Cataan : A. Pengeluaran ; B. Hasil penjualan ; C. penerimaan bersih
Harga jeruk Rp 2.000&9.

Dari rabel 8 dapat dilihat bahwa biaya pemeliharaan untuk setiap
tanaman jeruk berumur 3 - 5 tahun berkisar Rp 23. I 50 - Rp 39.500
per tahun.
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Dari pembiayaan tersebut lebih kurang I

dan 82 - 84% untuk pengadaan bahan (s

Penerimaan dsxi usahatani jen* s

4 tatrun masih lebih rendatr dari biaya pr

tanaman berumur 5 tahun baru dipero

sebesar Rp 20.500/tanaman/tahun. Sejalz

umur tananan dan peningkaun produksi.

pengembalian modal dalam usaha tani

sampai tahun ke 6.

Dari hasil penelitian sebelumny,

antara peranaman jeruk dengan tanamar

cabai) dapat memberikan penghas

mempengaruhi pertumbuhan jeruk. Pem

pertanaman jeruk ini merupakan suah

dilakukan untuk menunggu hasil dari usr

BPTPGd. JohorStmut
32

JoL Jcnrl unurS - { Jcruk umur 4 - 5 Jeruk umur> 5 trhun
Pcrgclurnn t.tur Trhus

A B C A B C A E C
C|j| Up.r
. PaFtr dn fm Lmo
. PathF 600 600 500
. |h*E 150 200 l0o
. PaF tdr 2-10i.D 1.600 5.400
. PrE 2N ]00 J00
J!.hb ,1.250 S.j00 . 6.tm
&br
. hn* qlnik . 6.000
. h{cf 3.m0

luS-it
. Fdiri{h l.l0o
. BJT|fFEbiS l.&to
Jrdrl lt.goo
Pasi|EPmr 10.0m

12.000 tt.00o
l.ooo 6.000

10.t00 t6.200
2.(m 2.500

zt.too i2.7oo
lo.ooo 60.000

'OTA L 23.1J0 rO.0O0 . j4.100 j0.000 -4.tOO t9.J0O 60.000 +20.J00
t3 . t50



iharaan dan Penerimaan Taneman

man jeruk meliputi pemupukan,
penyiraman, penyemprotan hama da
rya biaya pemeliharaan tanaman jeruk

emeliharan dan penerimaan bersih
uk@p/tanaman/ tahun)

Jcruk umur 4 - 5 Jeruk umur > 5 trhr|tr
Trhun

Dari pembiayaan tersebut lebih kurang 16 - l8 % unnrk gaji upatt

dan 82 - 84% untuk pengadaan bahan (sarana produksi).

Penerimaan dari usahatani jen* sampai tanaman hrumur

4 tatrun masih lebih rendah dari biaya pemeliharaan dan setelah

tanaman berumur 5 tahun baru diperoleh penerimaan bersih

sebesar Rp 20.500/tanamanitahun. Sejalan dengan bertambahnya

umur tanaman dan peningkatan produksi jerutq diperkirakan nilai

pengembalian modal dalam usaha tanijeruk pada tahun ke 5

sampai tahun ke 6.

Dari hasil penelitian sebelumnya, pemanfaatan lahan di

antara pertanaman jeruk dengan tanaman semusim (kentangatau

cabai) dapat memberikan penghasilan tambahan tanpa

mempengaruhi pertumbuhan jeruk. Pemanfaaran lahan di antara

pertanaman jeruk ini merupakan suatu altsrnatip yang perlu

dilakukan untuli menunggu hasil dari usahatani jeruk.
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A B C

L000
600
100

5.400
500

6.800

rE.000
6.000

16.200
2.500

12.?00

A B C

t00
600
200

1.600
300

5.5m

r1.000
4.000

r0.t00
2_000

2t.800
10.000

l{.t00 !0.000

60.000

-4.300 t9.500 60.0@ +20.500

Flasil penjualm; C. Penerimaan bersih
0/kg.

twa biaya pemeliharaan untuk setiap
ahun berkisar Rp 23. I 50 - Rp 39.500

BPTP Gd. Johor Sumut 33



V. KESIMPULAI\T

Keadaan pertumbuhan tanaman belum menghasilkan
menunjukkan bahwa ada kecenderung perlakuan paket teknologi
yang dikaji akan menambah pertumbuhan diameter batang dan

tinggi tanaman jeruk belum menghasilkan dibandingkan dengan

perlakuan petani.

Pertumbuhan diameter batang tanaman jeruk selama satu
tahun berkisar antara A,54 - 0,74 cm. Pada tanaman berumur < 3
tahun, pengaruh perlakuan paket teknologi yang dikaji lebih tinggi

0,09 cm dan pada tanaman berumur 3 - 4 tahun lebih tinggi 0,10

cm dari perlakuan petani

Pada tanaman berumur < 3 tahun, pengaruh perlakuan paket

teknologi yang dikaji menghasilkan pertambahan tinggi tanaman

sebesar20 cm sedangkan perlakuan petani sebesar l6 cm

Pertambahan tinggi tanaman yang telah menghasilkan

selama satu tahun berkisar antara 20 - 22 cm. dimana perbedaan

pertambahan pertumbuhan tinggi tanaman antara perlakuan paket

teknologi yang dikaji dan perlakuan petani hanya berkisar 0 - I

cm. Sedangkan pertumbuhan diamater batang selama satu tahun

berkisar 0,65 - 0,74 cm, dimana perlakuan paket teknologi yang

dikaji lebih tinggi 0,09 cm dari perlakuan petani pada tanaman

berumur 4 - 5 tahun dan 0, l0 cm pada tanaman berumur > 5 tatrun.

Produksi buah jeruk yang dihasilkan pada perlakuan

teknologi yang dikaji sebesar 5,7 kltarnman pada tanaman jeruk

umur 3 - 4 tahun, I 5,4 kg/tanaman pada tanaman jeruk umu 4 - 5
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tahun dan 28,7 kltanaman pada tanaman.

tahun, sedangkan untuk perlakuan petan

umur tanaman tersebut produksi yang diht

15,4 kg dan23,4 kg/tanaman

Dari kualitas buah yang dihasill

perlakuan paket teknologi yang dikaj i mer

besar yang lebih tinggi dan buah ukuran I

dari perlakuan petani pada berbagai umr

telah menghasilkan.

Tanaman jeruk baik yang belun

menghasilkan cenderung tidak mempenl

ditanam di antara pertanaman jeruk tersel

Biayapemeliharaan untuk setiap ta

- 5 tahun berkisar RP 23.150 - RP 39

pembiayaan tersebut lebih kurang 16 - lt

82 - 84 % untuk pengadaan bahan (saran

Penerimaan dari usahatani jeruk sa

4 tahun masih lebih rendah dari biaya pe

tanaman berurnur 5 tahun baru dipero

sebesar Rp 20.500/tanaman/tahun. Sejala

umur tanaman dan peningkatan produksi.

pengembalian modal dalam usaha tani

sampai tahun ke 6.
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DSIMPT'LAI\T

an tanaman belum menghasilkan

enderung perlakuan paket teknologi
pertumbuhan diameter batang dan

nenghasilkan dibandingkan dengan

: batang tanaman jeruk selama satu

,74 cm. Pada tanaman berurnur < 3
ketteknologi yang dikaji lebih tinggi
erumur 3 - 4 tahun lebih tinggi 0,i0

<3 tahun, pengaruh perlakuan paket
nilkan pertambahan tinggi tanaman
rlakuan petani sebesar 16 cm
rnaman yang telah menghasilkan

ftara2O -22 cm. dimana perbedaan
Lggi tanaman antara perlakuan paket
'lakuan petani hanya berkisar 0 - I
diamater batang selama satu tahun
na perlakuan paket teknologi yang

ri perlakuan petani pada tarraman
m padatanaman berumur> 5 tahun.
yang dihasilkan pada perlakuan

5,7 kg/tanaman pada tanaman jeruk

rman pada tanaman jeruk umu 4 - 5
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tahun dan 28.7 kgltananran pada tanaman jeruk umur lebih dari 5

tahun, sedangkan untuk perlakuan petani pada masing-masing
umur tanaman tersebut produksi yang dihasilkan sebesar 4,7 kg ;
15,4 kg dan23,4 kgitanaman

Dari kualitas buah yang dihasilkan, kelihatan bahwa
perlakuan paket teknologi yang dikaji menghasilkan buah ukuran

besar yang lebih tinggi dan buah ukuran kecil yang iebih rendah

dari perlakuan petani pada berbagai umur tanaman jeruk yang

telah menghasilkan.

Tanaman jeruk baik yang belum maupun yang telah

menghasilkan cenderung tidak mempengaruhi hasii ercis yang

ditanam di antara pertanaman jeruk tersebut
Bia-vapemeliharaan untuk setiap tanamanjeruk berumur 3

- 5 tahun berkisar Rp 23.150 - Rp 39.500 per tahun. Dari
pembiayaan tersebut lebih kurang 16 - 18 % untuk gaji upah dan

82 - 84 % untuk pengadaan bahan (sarana produksi).

Penerimaan dari usahatani jeruk sampai tanaman berumur
4 tatrun masih lebih rendah dari biaya pemeliharaan dan setelah
tanaman berurnur 5 tahun baru diperoleh penerimaan bersih
sebesar Rp 20.500/tanaman/tahun. Sejalan dengan bertambahnya
umur tanaman dan peningkatan produksijeruk. diperkirakan nilai
pengembalian modal daiam usaha tani jeruk pada tahun ke 5
sampai tahun ke 6.
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